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Abstrak

Fenomena yang perlu diteliti pada perusahaan manufaktur yaitu laba perusahaan turun berbanding
terbalik dengan pendapatan yang naik secara signifikan. Penelitian menggunakan metode kuantitatif,
menggunakan analisis jalur dengan program IBM SPSS Statistik versi 22. Populasi dalam penelitian ini
adalah laporan keuangan PT Ultra Jaya Milk Industry & Trading Company Tbk. Adapun sampel dalam
penelitian ini adalah laporan keuangan triwulan yang berupa biaya produksi, biaya operasional, volume
penjualan dan laba bersih perusahaan tahun 2011-2019 yaitu berjumlah 36 sampel. Hasil penelitian ini
menunjukkan bahwa secara parsial biaya produksi dan biaya operasional berpengaruh positif secara
langsung terhadap laba bersih. Berdasarkan hasil analisis jalur biaya produksi dan biaya operasional tidak
berpengaruh secara tidak langsung terhadap laba bersih melalui volume penjualan sebagai variabel
intervening, karena nilai pengaruh langsung biaya produksi dan biaya operasional terhadap laba bersih
lebih besar dari nilai pengaruh tidak langsung antara biaya produksi dan biaya operasional terhadap laba
bersih melalui volume penjualan.

Kata kunci : biaya produksi, biaya operasional, laba bersih dan volume penjualan

Abstract

The phenomenon that needs to be studied in manufacturing companies is that the company's profit falls
inversely proportional to the revenue that has risen significantly. The research used quantitative methods,
using path analysis with the IBM SPSS Statistics program version 22. The population in this study is the
financial statements of PT Ultra Jaya Milk Industry & Trading Company Tbk. The sample in this study is a
quarterly financial report in the form of production costs, operational costs, sales volume and net profit of
the company in 2011-2019, amounting to 36 samples. The results of this study show that partially
production costs and operating costs have a direct positive effect on net profit. Based on the results of the
analysis of the production cost line and operating costs, it does not indirectly affect net profit through sales
volume as an intervening variable, because the value of the direct influence of production costs and
operating costs on net profit is greater than the value of the indirect influence between production costs
and operating costs on net profit through sales volume.

Keywords : production costs, operating costs, net profit and sales volume

PENDAHULUAN

Ukuran yang sering digunakan untuk menilai berhasil atau tidaknya manajemen perusahaan
adalah dengan melihat laba yang diperoleh perusahaan tersebut. Laba atau keuntungan
merupakan salah satu tujuan utama perusahaan dalam menjalankan aktivitasnya. Laba yang
diperoleh perusahaan akan digunakan untuk berbagai kepentingan, laba akan digunakan untuk

meningkatkan kesejahteraan perusahaan tersebut atas jasa yang diperolehnya.
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PT Ultra Jaya Milk Industry & Trading Company Tbk (ULTJ) tercatat mengalami penurunan laba
sepanjang tahun 2018 lalu. Berdasarkan laporan keuangan yang mereka rilis, laba perusahaan
yang memproduksi susu UHT itu turun tipis sekitar 1,46% menjadi Rp 697 miliar. Padahal di tahun
2017, laba perusahaan ini mencapai Rp 708 miliar. Berbeda dengan labanya, pendapatan ULT)J
justru mengalami kenaikan cukup signifikan. Pada tahun 2017, perusahaan ini meraih
pendapatan sebesar Rp 4,8 triliun. Sedangkan di tahun selanjutnya, pendapatan ULTJ naik
menjadi Rp 5,4 triliun atau sekitar 12,5%. Dikutip dari investasi.kontan.co.id General Manager
Public Relations ULT) Muhammad Muthassawar menjelaskan bahwa kenaikan pendapatan yang
tidak diikuti oleh kenaikan laba itu disebabkan oleh beberapa hal seperti kenaikan cost of goods
sold atau harga pokok penjualan. “Kenaikan harga pokok penjualan menjadi terbebani karena
direct materials kami juga naik,” tutur Azwar kepada Kontan, Kamis (18/4). Selain harga pokok,
kenaikan juga terjadi pada pos expenses seperti pengeluaran selling dan marketing, serta
pengeluaran general administrative.

Dalam beberapa penelitian yang dilakukan oleh peneliti sebelumnya, seperti yang dilakukan oleh
Maulidina Rahmanita (2017), Aditya dan Yulianti (2020) menunjukkan bahwa ketidakonsitensian
hasil penelitian mengenai Biaya Produksi terhadap Laba Bersih. disisi lain Syaputra, Willy dan
Dewa (2018), Fatkar dan Sutarjo (2016) menunjukkan bahwa volume penjualan terhadap laba
bersih pun memiliki perbedaan hasil penelitian. Karena ketidakkonsistensian dalam penelitian
tersebut maka peneliti ingin menginvestigasi kembali dengan menambahkan variabel intervening
dalam penelitian mengenai “Pengaruh Biaya Produksi dan Biaya Operasional Terhadap Laba

Bersih dengan Volume Penjualan Sebagai Variabel Intervening”

LANDASAN TEORITIK

Laba Bersih

Laba menurut Maulidina (2017) adalah kelebihan pendapatan di atas biaya-biaya atau
merupakan selisih lebih antara pendapatan atas beban-beban dalam suatu periode tertentu.

Laba juga menjadi faktor yang sangat berpengaruh pada kelangsungan hidup perusahaan serta
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mengembangkan perusahaan. Berdasarkan pengertian tersebut maka dilakukan dapat

disimpulkan ada tiga komponen laba bersih yaitu Pendapatan, Beban, Pajak

Volume Penjualan

Volume penjualan merupakan penjualan yang dinyatakan dalam jumlah penjualan banyaknya

satuan fisik atau jumlah uang yang harus dicapai. Volume penjualan merupakan ukuran yang

menunjukkan banyaknya atau besarnya jumlah barang atau jasa yang terjual. Berikut beberapa

indikator dari penjualan yaitu Produk, Harga, Distribusi, Promosi Menurut Slamet Riyadi (2017)

Biaya Operasional

Biaya Operasional menurut Maulidina (2017) merupakan biaya yang memiliki pengaruh besar di

dalam mempengaruhi keberhasilan perusahaan didalam mencapai tujuannya, yaitu memperoleh

laba usaha. Biaya opeasional merupakan biaya yang berhubungan langsung dengan aktivitas

perusahaan.

Biaya Produksi

Biaya Produksi menurut Sofia dan Septian (2013) Biaya adalah sumber daya yang dikorbankan

atau dilepaskan untuk mencapai tujuan tertentu. Dari definisi diatas dapat disimpulkan bahwa

biaya adalah pengorbanan atau pengeluaran yang dilakukan oleh perusahaan atau individu untuk

menghasilkan outout (produk). Berikut 3 (tiga) indicator biaya produksi: Biaya Bahan Baku

Langsung, Biaya Tenaga Kerja Langsung, Biaya Overhead Pabrik

Berdasarkan rumusan masalah, tujuan penelitian dan melihat hasil penelitian sebelummnya

serta kerangka pemikiran teoritis, maka disusun hipotesis penelitian sebagai berikut:

H1 Diduga terdapat pengaruh positif secara langsung antara biaya produksi terhadap laba bersih

H2 Diduga terdapat pengaruh positif secara langsung antara biaya operasional terhadap laba
bersih

H3 Diduga terdapat pengaruh positif secara tidak langsung antara biaya produksi terhadap laba
bersih dengan volume penjualan sebagai variable intervening

H4 Diduga terdapat pengaruh positif secara tidak langsung antara biaya operasional terhadap

laba bersih dengan volume penjualan sebagai variable intervening
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H5 Diduga terdapat pengaruh positif secara langsung antara volume penjualan terhadap laba

bersih

METODE PENELITIAN

Dalam penelitian ini penulis menggunakan jenis penelitian kuantitatif. Sugiyono berpendapat
Penelitian kuantitatif adalah metode penelitian yang berlandaskan pada filsafat positifisme,
digunakan untuk meneliti pada populasi atau sampel tertentu dengan tujuan untuk menguji
hipotesis yang telah ditetapkan. Disebut kuantitatif karena data penelitian berhubungan dengan
angka-angka dan analisis menggunakan statistik. Penelitian ini terdiri atas empat variabel, yaitu
biaya produksi dan biaya operasional sebagai variabel independen, volume penjualan sebagai
variabel intervening dan laba bersih sebagai variabel dependen.

Populasi dalam penelitian ini adalah data laporan keuangan PT. Ultra Jaya Milk Industry & Trading
Company Tbk. Teknik pengambilan sampel dalam penelitian ini adalah dengan menggunakan non
probability sampling yaitu dengan purposive sampling. Kriteria sampel yang digunakan dalam
penelitian ini adalah laporan keuangan triwulan PT. Ultra Jaya Milk Industry & Trading Company
Tbk. yang berupa biaya produksi, biaya operasional, volume penjualan dan laba bersih tahun
2011 sampai 2019 yaitu berjumlah 36 sampel (4 x 9 tahun).

Table Kriteria Sample

No. Kriteria

Data yang diambil merupakan laporan keuangan triwulan PT. Ultra Jaya Milk

Industry & Trading Company Thk. Selama periode 2011-2019

[SS]

Data yang diambil merupakan data vang telah diaudit

Data berupa biaya produksi, biaya operasional, volume penjualan dan laba bersih PT.

Ultra Jaya Milk Industry & Trading Company Tbk.

Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah studi pustaka dan data
sekunder. Teknik Analisis Data menggunakan Statistik Deskriptif, Uji Asumsi Klasik, Uji Regresi

Linier Berganda, Uji Hipotesis ((Uji f & t), Koefisien Determinasi, Analisis Jalur Path (Path Analysis)
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HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Statistik Deskriptif Variabel

Deskriptif variabel dari 36 sampel dalam penelitian dapat dilihat pada tabel berikut:
Tabel Hasil Uji Statistik Deskriptif

Descriptive Statistics

M Minimum Maximum Mean Std. Deviation
B Produksi 36 33448100 397200200 1T43535.4444  O58201.05428
B Operasional 36 BOE57.00 1111760.00 4313488611 267328.80085
ol Penjusalan 35 48681300 624141900  2585765.0278 148252755488
Laba Bersih 36 40217.00 103586500 3306408333 248843.04304
Valid M (listwise) 36

Sumber: Cautpred SPS5 22

Berdasarkan tabel diatas dapat disimpulkan bahwa nilai rata-rata tertinggi berada pada variabel
volume penjualan yakni sebesar Rp 2.585.765,03, sedangkan yang terendah adalah variabel laba
bersih yaitu sebesar Rp 339.649,83. Untuk standar deviasi tertinggi berada pada variabel volume
penjualan yaitu sebesar Rp 1.482.527,55, dan yang terendah adalah variabel laba bersih yaitu
sebesar Rp 248.843,04.

Uji normalitas

Uji normalitas dilakukan untuk melihat apakah nilai residual terdistribusi normal atau tidak.
Untuk lebih memastikan apakah data residual terdistribusi secara normal atau tidak, maka uji
statistik yang dapat dilakukan yaitu pengujian one sample kolmogorov-smirnov. Uji ini digunakan
untuk menghasilkan angka yang lebih detail, apakah suatu persamaan regresi yang akan dipakai
lolos normalitas. Suatu persamaan regresi dikatakan lolos normalitas apabila nilai signifikansi uji
Kolmogorov-Smirnov lebih besar dari 0,05 maka dapat disimpulkan. bahwa data residual
terdistribusi normal. Hasil uji normalitas data secara ringkas hasilnya dapat dilihat pada tabel
berikut.

Table Hasil Uji Normalitas

‘One-Sample Kelmogorov-Smirnov Test
Unstandardized

Residual

N 36
Normal Parsmaters*® Mean 0000000
Std. Deviation 103517.432046

at

Most Extreme Diffarences Absolute 072
Positive o072

Negative -089

Test Statistic 072
Asymp. Sig. (2-tailed) 2002

Sumber: Cutput SPAS 22
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Hasil perhitungan Kolmogorov-Smirnov menunjukkan bahwa nilai signifikansi sebesar 0,200 >
0,05. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa model regresi layak digunakan karena
memenuhi asumsi normalitas atau dapat dikatakan data penelitian terdistribusi secara normal.
Uji Multikolinearitas

Uji Multikolinearitas bertujuan untuk mendeteksi ada atau tidaknya multikolinearitas dalam
model regresi, dapat dilihat dari tolerance value dan variance inflation factor (VIF). Nilai cut off
yang umum dipakai untuk menunjukkan adanya multikolinearitas adalah nilai tolerance > 0,10
atau sama dengan nilai VIF < 10. Hasil uji multikolinearitas dapat dilihat secara ringkas pada tabel
berikut:

Tabel Hasil Uji Multikolinearitas

Coefficients®
Unstandardized Standardized
Coefficiants Coefficients Collinearity Statistics
Mode B Sitd. Error Beta T Sig. | Tolerance VIF
1 (Constant) -19505.642 39182 248 -488 G22
B Produksi -.004 026 -015 -. 148 883 528 1.805
B Operasional T36 208 T 3.547 001 109 9195
‘ol Penjualan 021 032 136 643 525 A B.271

a. Dependent Variable: Laba Bersih
Sumber: Chutprr SFP535 22

Berdasarkan hasil pengujian pada tabel 4.4 diatas, karena nilai VIF untuk semua variabel memiliki
nilai lebih kecil daripada 10 dan nilai tolerance lebih besar dari 0,10, maka dapat disimpulkan
tidak terdapat gejala multikolinearitas antar variabel independen.

Uji Heteroskedastisitas

Uji heteroskedastisitas digunakan untuk melihat apakah terdapat ketidaksamaan varians residual
satu ke pengamatan yang lain. Dalam penelitian ini pengujian heteroskedastisitas menggunakan
grafik Scattter Plot dengan ketentuan Jika terdapat pola tertentu, seperti titik-titik yang ada
membentuk pola tertentu yang teratur (bergelombang, melebar kemudian menyempit) maka
menujukkan telah terjadi heteroskedastisitas. Jika tidak ada pola yang jelas, serta titik-titik
menyebar diatas dan dibawah angka 0 pada sumbu Y, maka tidak terjadi heteroskedastisitas.
Hasil uji heteroskedastisitas dapat dilihat pada gambar berikut ini:

Gambar Hasil Uji Heteroskedastisitas
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Scatterplot
Dependent Variable: Laba Bersih

Regression Studentized Residual

Regression Standardized Predicted Value

Sumber: Ouput SPSS 22

Dilihat dari gambar di atas dapat diketahui bahwa titik-titik yang ada dalam hasil SPSS tersebut

tidak membentuk suatu pola tertentu yang teratur dan titik-titik tersebut menyebar di atas dan

di bawah angka 0 pada sumbu Y, maka dapat disimpulkan bahwa data yang digunakan dalam

penelitian ini memenuhi syarat asumsi klasik tentang heteroskedastisitas.

Uji Autokorelasi

Hasil perhitungan uji autokorelasi dapat dilihat beradasrkan hasil perhitungan SPSS berikut ini:
Tabel Hasil Uji Autokorelasi

Model Summary®

Adjusted R Sid. Error of the

iode R R Square Square Estimate Diurbin-Watson
1 .ooge 83T A1 10826112180 1.678

Sumber: Chetpant 5P5S 22

Berdasarkan tabel 4.5 maka dapat dilihat nilai Durbin Watson diperoleh = 1,678, berdasarkan
kriteria Uji Durbin Watson nilai ini berada di antara 1,65 < DW < 2,35 maka dapat disimpulkan
bahwa tidak ada autokorelasi positif dan negatif atau dapat disimpulkan tidak terdapat
autokorelasi.

Uji Regresi Linier Berganda

Regresi linier berganda digunakan untuk mengetahui besarnya pengaruh perbedaan dari suatu
variabel terhadap variabel lainnya, yaitu variabel biaya produksi, biaya operasional terhadap laba

bersih dengan volume penjualan sebagai variabel intervening dengan rumusan sebagai berikut:
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E=a+X| +bXz+ ey | (1)

Keterangan:

Z = volume penjualan

al = konstanta

b1 = koefisien regresi biaya produksi

b2 = koefisien regresi biaya operasional

X1= variable biaya produksi

X2 = variable biaya operasional

e = Error Term, yaitu tingkat kesalahan penduga dalam penelitian/variabel
pengganggu

| ¥ =ai+biXitbeXet biZ+er (2)

Keterangan:

Y = laba bersih

al = konstanta

b1 = koefisien regresi biaya produksi

b2 = koefisien regresi biaya operasional
b3 = koefisien regresi volume penjualan
X1=variable biaya produksi

X2 = variable biaya operasional

Z = variable volume penjualan

e = Error Term, yaitu tingkat kesalahan penduga dalam penelitian/variabel
pengganggu

Berdasarkan analisis maka diperoleh hasil analisis persamaan 1 dan persamaan 2 sebagai berikut:
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Table Hasil Uji Regresi Linier Berganda |

Coefficients?
Standardized

Unstandardized Coefficents | Coafficients

izde B Sid. Ermor Bata T Siig.

1 {Constant) -156400.084  398033.082 -.303 59T
B Produksi 1.027 163 G4 6.204 000
B Operasional 2207 585 308 3ATma 001

&. Dependent Mariable: Vol Penjualan
Sumber: Cutpar SP5% 22

Berdasarkan hasil regresi diatas maka diperoleh persamaan regresi
sebagai berikut:
Z =-256400,08 + 1,027 X1 + 2,207 X2 + el
Keterangan:
Z = volume penjualan
X1 = biaya produksi
X2 = biaya operasional
el =error
Table Hasil Uji Regresi Linier Berganda Il

Coefficients?
Standardized
Unstandardized Coefficients  Coefficients

Modal B Sid. Error Beta 1 Sig.

1 (Constant) -174905.425 42260333 -4.138 000
B Produksi 035 015 A3 2.258 031
B Operasional A52 054 015 15.854 i i]
‘ol Penjualan 033 010 184 3.363 2

a. Dependent Variable: Laba Bersih
Sarmber: Chnput SP5% 22

Berdasarkan hasil regresi diatas maka diperoleh persamaan regresi sebagai berikut:
Y =-174905,43 + 0,035 X1+0,852 X2+ 0.033 Z+e2

Keterangan:

Y = laba bersih

X1=variable biaya produksi

X2 = variable biaya operasional

Z = variable volume penjualan
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e2 =error
Koefisien Determinasi (R2)
Table Hasil Uji Koefisien Determinasi (R?) |

Model Summary
Adjusted R Sid. Error of the
Mode R R Square Square Estimate
1 Tar B35 G613 822734 05800
a. Predictors: (Constant), B Operasional, B Produksi

Hasil uji tersebut menunjukan bahwa besarnya R Square adalah 0,635 atau 63,5%. Artinya
variable volume penjualan dapat dijelaskan oleh biaya produksi dan biaya operasional sebesar
63,5% dan 36,5% sisanya dijelaskan oleh variabel lain diluar model.

Table Hasil Uji Koefisien Determinasi (R?) Il

Model Summary
Adjusted R 5td. Emor of the
Maodal R R Square Square Estimate
1 B454 B05 AR5 B4336.80504

a. Predictors: (Constant), Vol Penjualan, B Operasional, B Produksi
Stember: Chntpant 5P3%5 22

Hasil uji tersebut menunjukan bahwa besarnya R Square adalah 0,895 atau 89,5%. Artinya
variable laba bersih dapat dijelaskan oleh biaya produksi, biaya operasional dan volume
penjualan sebesar 89,5% dan 10,5% sisanya dijelaskan oleh variabel lain diluar model.
Uji Simultan (Uji F)

Tabel Hasil Uji F

ANOVA®
Maodel Sum of Sguares D Mean Sgquare F Sig
1 Regression 1792245046076 191 3 597415015358.730 50972 000
Residual ITS055055814.810 0 32 1MT20470404 213
Total 2167300101801.000 35

8. Dependent \Variable: Laba Baersih
b. Predictors: (Constant), Vol Penjualan, B Produksi, B Operasional
Xamiber: Chniprat X858 27
Berdasarkan tabel diatas dapat dilihat bahwa dalam analisis regresi menunjukkan hasil F hitung
sebesar 50,972 dengan tingkat signifikansi 0,000 yang lebih kecil dari 0,05, dimana nilai F hitung

(50.972) lebih besar dari nilai F tabelnya sebesar 2,89 (Ftabel = F (k;n-k) = F (3;33) = 2,89), hasil
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ini menunjukkan bahwa variabel biaya produksi, biaya operasional dan volume penjualan secara
bersama-sama berpengaruh terhadap laba bersih
Uji Parsial (Uji t)

Table Hasil Uji t

| Variable thitung tiabel Sig.
B Produksi 2,258 1,692 0,031
B Operasional 15,894 0,000
Vol Penjualan 3.363 (.02

Suumber: Ohutput SPA% 22

Ttabel = n-k =36-3 =1,692 dengan a = 0,05

Dari data di atas, maka diperoleh hasil analisis sebagai berikut ini:

1) Hasil thitung Biaya Produksi sebesar 2,258 sedangkan ttabel = 1,692, maka nilai
thitung>ttabel. Sementara nilai signifikansi variabel Biaya Produksi sebesar 0,031, artinya <
0,05. Berdasarkan hasil tersebut maka H1 diterima dan dapat disimpulkan bahwa Biaya
Produksi berpengaruh positif signifikan secara langsung terhadap Laba Bersih.

2) Hasil thitung Biaya Operasional sebesar 15,894 sedangkan ttabel = 1,692, maka nilai
thitung>ttabel. Sementara nilai signifikansi variabel Biaya Operasional sebesar 0,000, artinya
< 0,05. Berdasarkan hasil tersebut maka H2 diterima dan dapat disimpulkan bahwa Biaya
Operasional berpengaruh positif signifikan secara langsung terhadap Laba Bersih.

3) Hasil thitung Volume Penjualan sebesar 3,363 sedangkan ttabel = 1,692, maka nilai
thitung>ttabel. Sementara nilai signifikansi variabel Volume Penjualan sebesar 0,002, artinya
< 0,05. Berdasarkan hasil tersebut maka H5 diterima dan dapat disimpulkan bahwa Volume
Penjualan berpengaruh positif signifikan secara langsung terhadap Laba Bersih.

Analisis Jalur (Path Analysis)

Intepretasi dari hasil analisis jalur dapat dilihat pada gambar berikut:
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@ e2=0,339

Biava Produksi [ ————

(X1 — PI-0664 L P3-0.134

— — .
Volume Laba Bersih
Penjualan (Z) |p35 =0,199 - (Y)
) ,xf'l';i,—jt:_tgﬂ  pE=T1015

Biaya T

Operasional (X2) [

Pengaruh Biaya Produksi terhadap Laba Bersih melalui Volume Penjualan

Pengaruh langsung X1Y =0,134

Pengaruh tidak langsung X1 YZ =X1xZ = (0,664 x 0,199) = 0,132

Apabila pengaruh tidak langsung lebih besar dari pada pengaruh langsung maka dapat
disimpulkan bahwa hubungan yang sebenarnya adalah tidak langsung atau variabel mediating.
Dari hasil tersebut dapat disimpulkan bahwa biaya produksi tidak berpengaruh secara tidak
langsung terhadap laba bersih melalui volume penjualan sebagai variabel intervening. Hal ini
disebabkan nilai pengaruh langsung lebih besar dari pada nilai pengaruh tidak langsung yaitu
(0,134 >0,132)

Pengaruh Biaya Operasional terhadap Laba Bersih melalui Volume Penjualan

Pengaruh langsung X2 Y = 0,915

Pengaruh tidak langsung X2 Y Z = X2 x Z = (0,398 x 0,199) = 0,079 Dari hasil tersebut dapat
disimpulkan bahwa biaya operasional tidak berpengaruh secara tidak langsung terhadap laba
bersih melalui volume penjualan sebagai variabel intervening. Hal ini disebabkan nilai pengaruh
langsung lebih besar dari pada nilai pengaruh tidak langsung yaitu (0,915 > 0,079).

Berdasarkan uraian tabel di atas, maka pengaruh tidak langsung biaya produksi (X1) terhadap
laba bersih (Y) melalui volume penjualan (Z) sebesar 0,132 < pengaruh langsung biaya produksi
(X1) terhadap laba bersih (Y) sebesar 0,134. Dengan demikian H3 ditolak.

Pengaruh tidak langsung biaya operasional (X2) terhadap laba bersih(Y) melalui volume
penjualan (Z) sebesar 0,079 < pengaruh langsung biaya operasional (X2) terhadap laba bersih (Y)
sebesar 0,915. Dengan demikian H4 ditolak.
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KESIMPULAN

1. Biaya produksi berpengaruh positif secara langsung terhadap laba bersih pada PT Ultra Jaya
Milk Industry & Trading Company Tbk., Hal ini ditunjukkan dengan nilai thitung (2,258) > ttabel
(1,692) dan nilai signifikan 0,031 < 0,05. Dalam suatu perusahaan industri, biaya produksi
merupakan salah satu faktor yang sangat penting dalam kegiatan operasi, dengan menghitung
terlebih dahulu besarnya biaya produksi tersebut. Untuk itu perusahaan berusaha untuk
menekan atau memperkecil pengeluaran biaya, khususnya yang berkaitan dengan kegiatan
proses produksi, baik mengenai biaya perolehan bahan baku, biaya yang dikeluarkan untuk
bahan pembantu atau penolong, biaya tenaga kerja, dan sebagainya. Jika perusahaan mampu
mengelola biaya produksinya dengan baik maka perusahaan tersebut kemungkinan besar
akan mendapatkan keuntungan.

2. Biaya operasional berpengaruh positif secara langsung terhadap laba bersih pada PT Ultra Jaya
Milk Industry & Trading Company Tbk., Hal ini ditunjukkan dengan nilai thitung (15,894) >
ttabel (1,692) dan nilai signifikan 0,000 < 0,05. Biaya operasional dikeluarkan oleh perusahaan
antara lain untuk biaya administrasi umum dan biaya pemasaran. Penetapan biaya
operasional yang dikeluarkan perusahaan harus dapat mencukupi pelaksanaan kegiatan
operasi dan juga mampu mengusahakan terjualnya produk perusahaan agar dapat
memperoleh pendapatan. Perusahaan didirikan bertujuan untuk memperoleh dan
meningkatkan laba dan menjaga kelangsungan hidup perusahaan, pada dasarnya semakin
besar biaya operasional yang dikeluarkan perusahaan, maka tercapainya tujuan perusahaan
dalam menjalankan kegiatan perusahaan dan mengkomunikasikan produknya kepada
masyarakat juga semakin besar.

3. Biaya produksi tidak berpengaruh secara tidak langsung terhadap laba bersih PT Ultra Jaya
Milk Industry & Trading Company Tbk., melalui volume penjualan sebagai variabel intervening.
Hal ini ditunjukkan dengan nilai pengaruh langsung biaya produksi terhadap laba bersih
(0,134) lebih besar dari nilai pengaruh tidak langsung antara biaya produksi terhadap laba
bersih melalui volume penjualan (0,132). Tingkat produksi yang dihasilkan dapat menentukan

tingkat volume penjualan yang diperoleh perusahaan, semakin banyak jumlah produksi yang

Doi : 10.53363/yud.v3i1.59 42



Yudishtira Journal: Indonesian Journal of Finance and Strategy Inside
p-ISSN: 2797-9733 | e-ISSN: 2777-0540
Vol. 3 No. 1 Januari - April 2023

dicapai maka akan semakin tinggi biaya produksi yang diperlukan, maka semakin tinggi pula
volume penjualan yang diterima.

4. Biaya operasional tidak berpengaruh secara tidak langsung terhadap laba bersih PT Ultra Jaya
Milk Industry & Trading Company Tbk., melalui volume penjualan sebagai variabel intervening.
Hal ini tunjukkan dengan nilai pengaruh langsung biaya operasional terhadap laba bersih
(0,915) lebih besar dari nilai pengaruh tidak langsung antara biaya operasional terhadap laba
bersih melalui volume penjualan (0,079). Biaya operasional terdiri dari biaya pemasaran dan
biaya administrasi umum, berhasil tidaknya suatu perusahaan menjual barang dan jasanya
tergantung pada bagaimana perusahaan memiliki keahlian dalam memasarkan produk
tersebut serta menggunakan biaya administrasi umum dengan seefisien mungkin. Dalam
kegiatan pemasaran sangat perlu dilakukan oleh perusahaan untuk mempengaruhi atau
membujuk konsumen tertarik pada produk yang ditawarkan, agar dapat meningkatkan
volume penjualan sehingga laba bersih yang diterima dapat meningkat

5. Volume penjualan berpengaruh positif secara langsung terhadap laba bersih pada PT Ultra
Jaya Milk Industry & Trading Company Tbk., Hal ini ditunjukkan dengan nilai thitung (3,363) >
ttabel (1,692) dan nilai signifikan 0,002 < 0,05. Penjualan memegang peranan penting dalam
perusahaan, karena perusahaan mendapatkan laba yang tinggi atau pun tidak itu tergantung
pada keberhasilan penjualan. Dengan tingkat penjualan yang tinggi perusahaan dapat meraih
keuntungan yang optimal dan laba akan timbul jika penjualan produk lebih besar

dibandingkan dengan biaya-biaya yang dikeluarkan.
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